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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Keragaman Jenis Tumbuhan Obat 

 

Nama     : 

Usia & Jenis Kelamin  :        thn  L / P 

Status    : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan    : 

  

1. Darimana pengetahuan mengenai tumbuhan obat diperoleh? 

a. mencari informasi di media cetak/internet  b. orang tua/keluarga 

c. pengobat tradisional     d. lainnya 

2. Apakah anda membagikan pengetahuan tersebut pada orang lain? 

a. ya   b. tidak 

3. Apakah anda membudidayakan tumbuhan obat tersebut? 

a. ya   b. tidak 

4. Darimana anda memperoleh tumbuhan obat? 

a. hasil budidaya  b. hutan c. membeli 

5. Bila dari hutan, bagaimana jumlahnya saat ini? 

a. masih banyak b. terbatas c. langka 

6. Bila membeli, dimana anda membelinya? 

a. luar kec. Minasatene  

b. kec. Minasatene, sebutkan …. 

Pertanyaan 7-11 khusus untuk penjual ramuan tumbuhan obat 

7. Sudah berapa lama anda menjual ramuan tumbuhan obat? 

a. < 5 tahun  b. 5 – 10 tahun  c. 10 – 20 tahun d. > 20 tahun  

8. Berapa range harga ramuan tumbuhan obat yang anda jual? 

Harga min :  Rp …..   Harga max : Rp ….. 

 

8. Bagaimana bentuk kemasan ramuan tumbuhan obat yang dijual? 
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a. kemasan siap pakai b. kemasan yang perlu diolah  c. mentah 

9. Apakah anda mengolah sendiri ramuan tumbuhan obat tersebut? Bila tidak 

a. ya b. membeli dari ….   

 

10. Apakah ada pantangan dalam penggunaan ramuan tumbuhan obat? Sebutkan! 

…. 

 

11. Sebutkan jenis tumbuhan obat yang paling sering dicari/beli dan jenis 

penyakitnya? 

…. 

 

 

12. Informasi tambahan
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Jelaskan jenis tumbuhan obat yang digunakan dan bagaimana penggunaannya? 

No.  Nama Lokal Nama Ilmiah Bagian tumbuhan Jenis penyakit Cara pengolahan Cara penggunaan Habitus 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

Panduan pengisian tabel 

- Jenis penyakit : gangguan saluran cerna (maag, sembelit, kembung, diare, keracunan, cacingan); penyakit dermatologis (luka, memar, bekas 

luka, cacar air, rambut, panu, ruam, bisul, luka bakar); masalah urogenital dan ginekologi (afrodisiak, nyeri haid, infeksi saluran kemih, ginjal, 

keputihan); gangguan skeletomuscular (gangguan pada tulang, sendi dan otot); penyakit dalam (diabetes, kanker, hipertensi, jantung, lever, 

ambeien); gangguan pernapasan, telinga, mulut/gigi, tenggorokan (asma, sinusitis, batuk, flu, sakit telinga, tenggorokan, sakit gigi, sariawan), 

dan penyakit lainnya. 

- Bagian tumbuhan : daun, rimpang, akar, buah, batang, kulit batang, herba, biji, umbi, bunga, dan tunas.  

- Cara pengolahan : tanpa pengolahan, ditumbuk, diseduh, direbus, dimasak, dihaluskan.  

- Cara penggunaan terdiri dari penggunaan dalam, penggunaan luar, dihirup.  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Keragaman Tumbuhan Obat Khusus Untuk 

Pengobat Tradisional/Sanro 

 

Nama    : 

Usia & Jenis Kelamin :        thn  L / P 

Status   : 

Pendidikan   : 

Jumlah tanggungan keluarga : 

Penghasilan       : 

 

1. Sudah berapa lama anda menjadi pengobat tradisional? 

… 

2. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain pengobat tradisional, sebutkan? 

… 

3. Darimana anda memperoleh pengetahuan mengenai tumbuhan obat? 

a. orang tua/keluarga  b. pengalaman   c. teman 

d. pendidikan formal  e. pendidikan non formal f. lainnya…. 

4. Apakah pengetahuan tersebut diturunkan, jika ya kepada siapa? 

a. keluarga     b. kerabat    c. lainnya… 

5. Darimana anda memperoleh tumbuhan obat? 

a. budidaya b. hutan c. membeli 

6. Apakah anda membudidayakan tumbuhan obat tersebut? 

a. ya  b. tidak 

7. Bila memperoleh dari hutan, bagaimana jumlahnya saat ini? 

a. masih banyak b. terbatas c. langka 

8. Bila membeli, berasal darimana tumbuhan obat tersebut? 

a. luar kec. minasatene  

b. kec. minasatene, sebutkan… 



73 
 

9. Bagaimana anda mengukur dosis penggunaan tumbuhan obat? 

 

10. Apakah ada pantangan-pantangan dalam penggunaan tumbuhan obat? 

 

11. Berapa biaya untuk sekali pengobatan? 

 

12. Berapa banyak pasien yang menggunakan jasa anda dalam sebulan? 

 

13. Apakah anda menganjurkan pengobatan moderen untuk kondisi tertentu? Kondisi 

seperti apa? 

 

14. Apakah ada penggunaan tumbuhan obat untuk penyakit yang berhubungan dengan 

hal-hal mistik? Sebutkan? 

 

 

15. Informasi tambahan 
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16. Jelaskan jenis tumbuhan obat dan bagaimana cara penggunaannya?

No.  Nama Lokal Nama Ilmiah Bagian yg 

digunakan 

Jenis 

penyakit 

Cara 

penggunaan 

Cara 

pengolahan 

Habitus Informasi 

Tambahan 
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Lampiran 3. Kuesioner Intensifitas Penggunaan Tumbuhan Obat 

 

No. Responden  : 

Desa/Kelurahan : 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : L / P 

3. Status pernikahan : nikah / belum menikah 

4. Berapa usia anda? 

a. <30 thn  b. 30 – 44 thn  c. 45 – 59 thn  d. ≥60 tahun 

5. Apa pendidikan terakhir anda? 

a. tidak sekolah b. SD  c. SMP  d. SMA e. perguruan tinggi 

6. Apa pekerjaan anda? 

a. tidak bekerja b. buruh     c. PNS/honorer     d. peg. swasta     e. wiraswasta 

7. Bila telah menikah, apa pekerjaan suami/istri anda? 

a. tidak bekerja b. buruh     c. PNS/honorer d. peg. swasta     e. wiraswasta 

8. Berapa total pendapatan anda dalam sebulan? 

a. <Rp 1.000.000   b. Rp 1.000.000 – 3.000.000   

c. Rp 3.000.000 – 5.000.000 d. >Rp 5.000.000 

9. Apakah anda pernah menggunakan ramuan/obat-obatan yang berasal dari tumbuhan 

untuk mengatasi masalah kesehatan? 

a. ya  b. tidak 

10. Untuk tujuan apakah anda menggunakan tumbuhan obat? 

a. menjaga kesehatan b. menyembuhkan penyakit c. keduanya 

11. Seberapa sering anda menggunakan tumbuhan obat? 

a. setiap hari  b. min seminggu sekali c. min sebulan sekali 

d. min setahun sekali e. tidak pernah 

12. Darimana anda mendapatkan informasi mengenai tumbuhan obat? 

a. dari media cetak/internet  b. keluarga  
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c. pengobat tradisional   d. lainnya 

13. Apakah anda mengolah sendiri ramuan tumbuhan obat tersebut? 

a. ya  b. tidak       

14. Apakah anda membudidayakan tumbuhan obat tersebut? 

a. ya  b. tidak 

15. Darimana biasanya anda memperoleh tumbuhan obat tersebut? 

a. sekitar rumah  b. hutan  c. membeli 

16. Jika mengambil dari hutan, bagaimana jumlah tumbuhan obat tersebut? 

a. masih banyak  b. terbatas c. langka 

17. Jika membeli bagaimana bentuk ramuan tumbuhan obat tersebut? 

a. kemasan siap pakai b. kemasan yang masih perlu diolah c. mentah 

18. Pendapat anda mengenai tumbuhan obat 

- Efektif menyembuhkan penyakit 

a. ya  b. tidak 

- Merasa nyaman menggunakannya 

a. ya  b. tidak 

- Terbiasa menggunakan tumbuhan obat 

a. ya   b. tidak 

- Lebih sedikit efek sampingnya 

a. ya  b. tidak 

- Biayanya murah 

a. ya  b. tidak 

- Mudah ditemukan 

a. ya  b. tidak 

19. Apakah anda pernah mengalami sakit dalam setahun terakhir? 

a. ya  b. tidak 

20. Berapa lama biasanya sakit tersebut bertahan? 

a. sehari  b. beberapa hari  c. sebulan/kronis 

21. Seberapa sering anda merasakan sakit? 

a. setiap bulan   b. 4 – 6 kali dalam setahun  
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c. 1 -3 kali dalam setahun d. > setahun 

22. Jenis pengobatan yang dipilih saat sakit? 

a. tumbuhan obat  b. obat moderen c. keduanya 

23. Menurut anda apa kelebihan obat moderen? 

a. terjamin khasiatnya b. lebih praktis  c. lebih manjur d. lainnya 

24. Ketika menggunakan obat moderen, apakah anda menggunakan resep dokter? 

a. ya   b. tidak 

25. Seberapa sering anda menggunakan obat moderen? 

a. setiap hari  b. min sekali seminggu c. min sekali sebulan  

d. min sekali setahun e. tidak pernah 

26. Menurut anda apakah obat moderen memiliki efek yang tidak baik bagi tubuh? 

a. ya  b. tidak 

27. Pendapat anda mengenai harga obat moderen? 

a. murah  b. mahal 

28. Jarak fasilitas kesehatan dari tempat anda? 

a. <4 km  b. ≥ 4 km 

29. Apakah anda memiliki jaminan/asuransi kesehatan? 

a. ya  b. tidak 

30. Apakah anda menggunakan asuransi tersebut setiap berobat ke faskes? 

a. ya  b. tidak, alasannya … 

31. Apakah anda memiliki riwayat penyakit? 

a. ya  b. tidak 

32. Riwayat penyakit dan pemilihan pengobatannya 

Jenis penyakit Tumbuhan obat Obat moderen Keduanya 
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Lampiran 4. Uji Chi Square Intensifitas Penggunaan Tumbuhan Obat 

 

Efektivitas Tumbuhan Obat 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 28.384a 4 .000 

Likelihood Ratio 26.875 4 .000 

Linear-by-Linear Association 16.281 1 .000 

N of Valid Cases 210   

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.40. 

 

Harga Obat Moderen 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .223a 4 .994 

Likelihood Ratio .219 4 .994 

Linear-by-Linear Association .092 1 .762 

N of Valid Cases 210   

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.40. 

 

Efek Samping Obat 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.321a 4 .035 

Likelihood Ratio 10.378 4 .035 

Linear-by-Linear Association 8.346 1 .004 

N of Valid Cases 210   

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.14. 



79 
 

 

Jarak Fasilitas Kesehatan 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.093a 4 .895 

Likelihood Ratio 1.077 4 .898 

Linear-by-Linear Association .064 1 .800 

N of Valid Cases 210   

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.77. 

 

Jaminan Kesehatan 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.393a 4 .078 

Likelihood Ratio 8.099 4 .088 

Linear-by-Linear Association 5.059 1 .025 

N of Valid Cases 210   

a. 2 cells (20.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.20. 

 

Riwayat Penyakit 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.197a 4 .007 

Likelihood Ratio 14.369 4 .006 

Linear-by-Linear Association 6.257 1 .012 

N of Valid Cases 210   

a. 1 cells (10.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.77. 
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Frekuensi Sakit 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 20.058a 12 .066 

Likelihood Ratio 20.015 12 .067 

Linear-by-Linear Association 1.115 1 .291 

N of Valid Cases 210   

a. 4 cells (20.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.15. 

 

Durasi Sakit 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.196a 8 .028 

Likelihood Ratio 15.675 8 .047 

Linear-by-Linear Association .291 1 .590 

N of Valid Cases 210   

a. 3 cells (20%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.00. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Jenis Tumbuhan Obat  
 

  
Abelmoschus manihot L. Medik (Gedi) Acanthus ilicifolius L. (Kalli-kalli) 

  
Acorus calamus L. (Kareango Aleurites mollucanus L. Willd. (Kemiri) 

 
 

Allium ascalonicum L. (Bawang merah) Allium sativum L. (Bawang putih) 



82 
 

  
Aloe vera L. Burm.f (Lidah buaya) Alstonia scholaris L. R. Br. (Rita) 

  
Ananas comosus L. Merr. (Nanas) Andrographis paniculata Burm.f. Ness (Sambiloto) 

  
Annona muricata L. (Sirsak) Annona squamosa L. (Srikaya) 

  
Anredera cordifolia Ten. Steenis (Binahong) Artocarpus altilis Parkinson ex F.A.Zorn Fosberg (Bakara) 
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Artocarpus heterophyllus Lam. (Nangka) Averrhoa bilimbi L. (Belimbing) 

  
Averrhoa carambola L. Bambusa vulgaris Schrad. (Bambu kuning) 

  
Bryophyllum pinnatum Lam. Oken (Cocor bebek) Carica papaya L. (Pepaya) 

  
Cassia alata L. (Kitti-kitti balanda) Centella asiatica L. Urb. (Tungke-tungke) 
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Chromolaena odorata L. R.M.King & H.Rob. (Lahuna) Citrus aurantifolia Christm. Swingle (Jeru’ lemo)` 

  
Cleome rutidosperma DC. (Birosa) Cocos nucifera L. (Kaluku) 

  
Curcuma longa L. (Kunyi’) Curcuma xanthorrhiza Roxb. (Temmu) 

  
Cymbopogon citratus DC. Stapf. (Sereh) Elephantopus scaber L. (Lisu-lisu tanah) 
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Ficus septica Burm.f. (Tobo-tobo) Imperata cylindrica L. Raeusch. (Alang-alang) 

  
Ixora coccinea L. (Asoka) Jatropha curcas L. (Tangang-tangang kanjoli) 

  
Jatropha gossypiifolia L. (Jarak merah) Jatropha multifida L. (Pinisilin) 

  
Kaempferia galanga L. (Cakkuru) Kleinhovia hospita L. (Paliasak) 
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Lannea coromandelica Houtt. Merr. (Tammate) Lantana camara L. (Bunga tai jangang) 

  
Leucanena leucocephala Lam. De Wit (Langtoro) Mangifera indica L. (Taipa) 

  
Manilkara zapota L. P.Royen (Sawo manila) Mimosa pudica L. (Jabe-jabe) 

  
Momordica charantia L. (Paria) Morinda citrifolia L. (Baja) 
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Moringa oleifera Lam. (Keloro) Murraya paniculata L. Jack (Kemuning) 

  
Musa x paradisiaca L. (Unti) Muntingia calabura L. (Kersen) 

  
Orthosiphon aristatus Blume Miq. (Kumis kucing) Pandanus amaryllifolius Roxb. (Pandan) 

  
Peperomia pellucida L. Kunth (Lawi-lawi darat) Persea americana Mill. (Alpokat) 
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Phaleria macrocarpa Scheff. Boerl. (Mahkota dewa) Phyllanthus acidus L. Skeels (Caramele) 

  
Phyllanthus niruri L. (Camba-camba sibokoi) Physalis angulata L. (Lappo-lappo) 

  
Piper betle L. (Sirih) Plectranthus scutellarioides  (L.) R.Br. (Miana) 

  
Pluchea indica (L.) Less. (Lamutasa) Portulaca oleracea L. (Alo) 
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Psidium guajava L. (Jambu-jambu) Pterocarpus indicus Willd. (Angsana) 

  
Sauropus androgynous L. Merr. (Katu’) Schleichera oleosa Lour. Merr. (Ba’do) 

  
Strobilanthes crispus Blume (Keci beling) Swietenia macrophylla King (Mahoni) 

  
Syzygium cumini L. Skeels (Coppeng) Syzygium polyanthum Wight Walp. (Leko salang) 
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Tinospora crispa L. Hook. f. & Thomson 

(tambara kaleleng) 
Vernonia amygdalina Delile (Daun afrika) 

  
Zingiber officinale Roscoe (Jahe) Ziziphus mauritiana Lam. (Bidara) 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 

 


